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[bookmark: _Toc198897448]5.1	Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 24 peserta didik kelas III SDN 060923, dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc198897449]Tingkat Kesulitan yang Dialami Siswa dalam Memecahkan Soal Pecahan di Kelas III SDN 060923




Tingkat kesulitan yang dialami siswa dalam memecahkan soal pecahan menunjukkan variasi yang signifikan dengan distribusi kemampuan: 9 siswa (37,5%) berkemampuan tinggi, 11 siswa (45,8%) berkemampuan sedang, dan 4 siswa (16,7%) berkemampuan rendah. Dominasi siswa pada kategori kemampuan sedang mengindikasikan bahwa hampir setengah dari total siswa mengalami kesulitan tingkat menengah dalam memahami konsep pecahan. Jenis-jenis kesulitan yang dialami meliputi: kesulitan konseptual dasar dalam menentukan pembilang dan penyebut (29,2%), kesulitan interpretasi representasi dalam mengubah informasi cerita menjadi bentuk pecahan (29,2%) dan membedakan bagian keseluruhan dengan bagian yang diambil (33,3%), kesulitan prosedural dalam menyederhanakan pecahan karena tidak mengetahui cara mencari FPB (29,2%), serta kesulitan operasional dalam menentukan operasi hitung yang tepat (37,5%). Siswa berkemampuan rendah menunjukkan karakteristik kesulitan yang sangat mendasar, mulai dari ketidakmampuan 
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menyelesaikan soal sesuai prosedur hingga tidak dapat menjelaskan strategi penyelesaian, yang menunjukkan bahwa kesulitan tidak hanya terletak pada aspek kognitif tetapi juga kemampuan komunikasi matematis dan metakognisi.
2. [bookmark: _Toc198897450]Cara Mengatasi Masalah dalam Kesulitan Belajar Siswa di Kelas III SDN 060923
Strategi mengatasi kesulitan belajar siswa dapat dilakukan melalui pendekatan komprehensif yang meliputi: pembelajaran dengan manipulatif konkret menggunakan benda-benda nyata untuk mendemonstrasikan konsep pembilang dan penyebut, penggunaan multimedia interaktif untuk memvisualisasikan pecahan, pembelajaran multi-representasi yang mengajarkan konversi antar bentuk verbal, visual, dan simbolik, serta scaffolding dalam interpretasi soal melalui panduan langkah demi langkah. Implementasi pembelajaran diferensiasi sesuai tingkat kemampuan masing-masing siswa menjadi kunci utama, dimana siswa berkemampuan rendah memerlukan pembelajaran individual dengan pendampingan khusus dan program remedial terstruktur, siswa berkemampuan sedang difasilitasi melalui latihan terbimbing dan pembelajaran kooperatif, sedangkan siswa berkemampuan tinggi diberikan program pengayaan dan kesempatan menjadi mentor. Strategi pendukung meliputi perbaikan instrumen evaluasi melalui revisi soal yang tidak valid dan implementasi penilaian formatif, kolaborasi dengan stakeholder melalui keterlibatan orang tua dan tim guru, serta evaluasi dan monitoring program secara berkelanjutan dengan sistem pengawasan mingguan hingga kuartalan untuk memastikan keberhasilan program dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep pecahan.
[bookmark: _Toc198897451]5.2	Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan pembelajaran pecahan di kelas III SDN 060923, sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc198897452]Strategi Pengajaran yang Lebih Efektif
Guru disarankan untuk merancang strategi pengajaran yang lebih sesuai dan efektif dengan memahami kesulitan spesifik yang dihadapi siswa. Penggunaan alat peraga konkret seperti pizza karton, balok pecahan, atau benda-benda manipulatif lainnya dapat diterapkan untuk membantu siswa memahami konsep pembilang dan penyebut secara visual dan tactile. Metode pembelajaran interaktif melalui permainan edukatif, aplikasi digital, dan multimedia dapat diintegrasikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan engagement siswa. Guru juga perlu mengimplementasikan pembelajaran multi-representasi yang mengajarkan konversi dari bentuk verbal ke visual ke simbolik secara bertahap. Selain itu, penggunaan scaffolding dalam setiap tahap pembelajaran akan membantu siswa membangun pemahaman yang solid dari konsep dasar hingga aplikasi yang lebih kompleks. Strategi pembelajaran diferensiasi juga perlu diterapkan dengan memberikan treatment yang berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa, mulai dari pembelajaran individual untuk siswa berkemampuan rendah hingga program pengayaan untuk siswa berkemampuan tinggi.
1. [bookmark: _Toc198897453]Peningkatan Kualitas Pembelajaran
Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di kelas III dengan memberikan wawasan mendalam tentang cara mengatasi kesulitan yang dialami siswa, sehingga hasil belajar dapat meningkat secara signifikan. Guru disarankan untuk mengembangkan rencana pembelajaran yang lebih terstruktur dengan mengintegrasikan temuan penelitian tentang jenis-jenis kesulitan siswa dalam setiap tahap pembelajaran. Implementasi penilaian formatif secara berkelanjutan perlu dilakukan untuk memantau progress siswa dan memberikan feedback yang konstruktif. Pengembangan bank soal yang lebih bervariasi dan sesuai dengan tingkat kesukaran yang proporsional akan membantu guru dalam melakukan evaluasi yang lebih objektif. Selain itu, perlu dilakukan lesson study secara rutin untuk mengkaji efektivitas strategi pembelajaran yang telah diterapkan dan melakukan perbaikan berkelanjutan. Guru juga disarankan untuk mengikuti pelatihan atau workshop tentang pembelajaran matematika inovatif untuk memperkaya repertoire strategi mengajar.
2. [bookmark: _Toc198897454]Kerjasama antara Guru dan Orang Tua
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kerjasama antara guru dan orang tua dalam mendukung proses belajar siswa secara holistik. Dengan informasi yang jelas tentang kesulitan yang dihadapi siswa, orang tua dapat lebih terlibat aktif dalam membantu anak-anak mereka belajar di rumah. Guru disarankan untuk mengadakan workshop atau seminar khusus bagi orang tua tentang cara membantu anak belajar pecahan menggunakan benda-benda sederhana yang tersedia di rumah. Pemberian panduan tertulis atau video tutorial untuk orang tua akan membantu mereka memahami cara mengajarkan konsep pecahan dengan metode yang konsisten dengan pembelajaran di sekolah. Komunikasi rutin melalui buku penghubung, aplikasi, atau pertemuan berkala perlu dilakukan untuk membahas progress dan kesulitan spesifik yang dialami masing-masing siswa. Orang tua juga perlu dilibatkan dalam proses evaluasi dan pemberian dukungan emosional kepada anak, terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar. Kerjasama ini juga dapat diperluas dengan melibatkan orang tua dalam kegiatan pembelajaran di kelas sebagai volunteer atau resource person.
3. [bookmark: _Toc198897455]Peningkatan Motivasi Siswa
Dengan memahami kesulitan yang dialami siswa, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan memotivasi siswa untuk belajar matematika, sehingga dapat mengurangi rasa takut atau cemas yang sering dialami siswa saat menghadapi soal pecahan. Guru disarankan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui gamifikasi pembelajaran, dimana konsep pecahan diajarkan melalui permainan, lagu, atau cerita yang menarik. Pemberian reward dan recognition untuk setiap kemajuan yang dicapai siswa, sekecil apapun, akan meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi belajar mereka. Guru perlu menggunakan bahasa yang positif dan encouraging dalam memberikan feedback, menghindari kata-kata yang dapat menurunkan motivasi siswa. Implementasi pembelajaran kolaboratif melalui peer tutoring akan membantu siswa saling mendukung dan belajar dari sesama. Selain itu, guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka melalui berbagai cara, tidak hanya melalui tes tertulis, tetapi juga melalui presentasi, proyek, atau demonstrasi praktik yang dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam matematika.
2. [bookmark: _Toc198897456]Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Peneliti menyarankan agar dilakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, melibatkan lebih banyak sekolah dan siswa untuk meningkatkan generalisabilitas hasil penelitian. Penelitian eksperimental dapat dilakukan untuk menguji efektivitas strategi-strategi pembelajaran yang telah diidentifikasi dalam penelitian ini. Pengembangan media pembelajaran digital yang spesifik untuk mengatasi kesulitan pembelajaran pecahan juga dapat menjadi fokus penelitian selanjutnya. Studi longitudinal untuk memantau perkembangan pemahaman pecahan siswa dalam jangka waktu yang lebih panjang akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang proses pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesulitan belajar pecahan, seperti latar belakang sosial ekonomi, gaya belajar, atau karakteristik individual siswa, dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena pembelajaran matematika di sekolah dasar.
6
image1.jpeg
AL WASHLIYAH




